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ABSTRACT 

West Kalimantan is are area of tropical rain forest with high 
rainfall more than 3600 millimeter per year. Potential areas for 
food crops are 11,6 million ha, only 1,03 million are effective 
for agriculture activity and 255.339 ha for intensification based 
on 57.5-73.8% of which used high yielding varieties and less 
than 42% used local variety. The varieties planted by the 
native have specific use and maintained from generation to 
generation. Many of local cultivar were planted by Dayak tribe 
in the deepest of West Kalimantan. Exploration on Food Crops 
was conducted to collect germplasm of paddy and palawija 
which were conserved and evaluated, and would be used as the 
source of gene in rice genetic improvement. The result of this 
exploration from the 7 district were 191 accessions germplasm 
of the food crops which were 129 accessions paddy consists of 
69 accessions of lowland rice, 31 accessions of upland rice, 
and 29 accessions of tidal swamp rice. About 62 accessions 
palawija germplasm consist of 3 accessions of corns, 11 
accessions of cassava, 17 accessions of sweetpotato, 6 
accessions of peanut, 1 accessions of mungbean, 6 accessions 
of jam, 15 accessions of taro, 2 accessions of cowpea, and 1 
accessions of jewawut. 
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ABSTRAK 

Kalimantan Barat mempunyai iklim hutan tropis dengan curah 
hujan di atas 3600 mm. Dari 11,6 juta ha lahan yang berpotensi 
untuk tanaman pangan, baru dimanfaatkan 1,03 juta ha. Dari 
seluas 235.395 ha areal intensifikasi padi, 58,3% di antaranya 
telah ditanami varietas unggul dan sisanya varietas lokal. 
Varietas-varietas lokal yang ditanam penduduk mempunyai 
karakteristik spesifik, merupakan kebanggaan warga yang tu-
run temurun dipertahankan oleh sukunya. Masih banyak jum-
lahnya kultivar lokal yang ditanam oleh penduduk suku-suku 
dayak di pedalaman Kalimantan Barat. Eksplorasi tanaman pa-
ngan bertujuan untuk mengumpulkan plasma nutfah padi dan 
palawija untuk dikonservasi, diberdayakan, dan dimanfaatkan 
sebagai sumber gen, untuk perbaikan sifat ketahanan dan tole-
ransi terhadap hama dan penyakit dalam program pemuliaan 
tanaman. Hasil eksplorasi dari 7 kabupaten telah terkumpul se-
jumlah 191 aksesi plasma nutfah tanaman pangan, yaitu seba-
nyak 129 aksesi padi terdiri dari 69 aksesi padi sawah, 31 ak-
sesi padi ladang dan 29 aksesi padi pasang surut. Sebanyak 62 
plasma nutfah palawija terdiri dari 3 aksesi jagung, 11 aksesi 

ubi kayu, 17 aksesi ubi jalar, 6 aksesi kacang tanah, 1 aksesi 
kacang hijau, 6 aksesi ubi kelapa/krimbang, 15 aksesi talas, 2 
aksesi kacang tunggak dan 1 aksesi jewawut. 

Kata kunci: Eksplorasi, plasma nutfah, tanaman pangan. 

PENDAHULUAN 

Plasma nutfah tanaman pangan merupakan 
aset yang sangat penting sehingga harus dilestari-
kan. Di dalam plasma nutfah terkandung sifat-sifat 
yang diperlukan untuk pembentukan atau perbaikan 
sifat varietas unggul yang diinginkan. 

Tanaman pangan di Indonesia terdiri atas 
padi, jagung, ubi jalar, ubi kayu, kedelai, kacang 
tanah, kacang hijau, ubi-ubian lain, dan kacang-
kacangan lain. Di antara tanaman pangan hanya pa-
di yang merupakan tanaman asli Indonesia. Tanam-
an selain padi adalah tanaman introduksi dari luar 
negeri yang sampai di Indonesia diperkirakan pada 
abad ke-13 hingga ke-18 Masehi, sehingga telah 
beradaptasi dan berkembang luas di Indonesia. 

Tipe agroekologi Indonesia sangat beragam 
(Las et al. 1991) yang dicerminkan oleh beragam-
nya sifat fisik wilayah, kemiringan, maupun keting-
gian tempat dari permukaan laut. Keragaman ter-
sebut menyebabkan terdapat beberapa macam tipe 
lahan. Indonesia juga mempunyai iklim tropis basah 
yang dicirikan oleh curah hujan yang tinggi, diikuti 
oleh keragaman suhu yang ditentukan oleh tinggi 
tempat dari permukaan laut. Beragamnya topografi, 
batuan induk, vegetasi, iklim, dan umur tanah maka 
dijumpai 11 kelompok jenis tanah utama di 
Indonesia (Dudal and Supraptohardjo 1952). 

Keragaman wilayah, topografi, tanah, keter-
sediaan air, dan iklim telah membentuk tanaman 
untuk tumbuh dan beradaptasi pada lokasi yang 
spesifik. Kultivar yang mempunyai toleransi yang 
baik pada keadaan setempat dikenal dengan varietas 
lokal (landrace). 



Buletin Plasma Nutfah Vol.10 No.1 Th.2004 24 

Program pembangunan pertanian memerlu-
kan varietas tanaman yang mempunyai hasil tinggi, 
tahan hama dan penyakit, dan toleran cekaman ling-
kungan spesifik. Untuk membentuk varietas unggul 
diperlukan antara lain varietas lokal maupun kera-
bat liarnya sebagai tetua. Varietas lokal berperan 
penting sebagai tetua yang adaptif pada lokasi spe-
sifik, sedangkan kerabat liar dan varietas introduksi 
dapat digunakan sebagai tetua ketahanan terhadap 
hama dan penyakit. 

Eksplorasi plasma nutfah tanaman pangan 
adalah suatu kegiatan untuk mencari, mengumpul-
kan, dan meneliti jenis tanaman pangan, guna 
mengamankan dari kepunahannya dan memanfaat-
kannya sebagai sumber dalam perbaikan atau pem-
bentukan varietas unggul baru dengan sifat-sifat 
yang diinginkan. 

Eksplorasi plasma nutfah tanaman pangan 
telah dilakukan di berbagai daerah, antara lain se-
bagian Sumatera, Jawa, Nusa Tenggara Barat, Nusa 
Tenggara Timur, Sulawesi, sebagian kecil Irian 
Jaya, dan Kalimantan (Silitonga et al. 2000). 
Kegiatan eksplorasi pada tahun 2002 dilakukan di 
wilayah Kalimantan Barat. 

BAHAN DAN METODE 

Eksplorasi dilaksanakan pada bulan Mei 2002 
di beberapa daerah di Kalimantan Barat, bekerja 
sama dengan Dinas Pertanian Provinsi dan Kabupa-
ten dilingkup Kalimantan Barat, BPSB, dan BPTP. 
Dalam kegiatan ini juga diikutsertakan Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM), dan tokoh masyarakat 
setempat. Tim eksplorasi dibantu oleh tenaga teknis 
dari Dinas Pertanian Provinsi dan Kabupaten serta 
para penyuluh pertanian setempat. 

Plasma nutfah padi dan palawija yang ter-
kumpul berupa biji, umbi, stek batang atau bibit di-
catat data paspornya, seperti nama lokal, nama 
lokasi desa, kecamatan, kabupaten, dan provinsi. 
Informasi dari petani sumber dikumpulkan seba-
nyak mungkin, baik mengenai tanaman, dan cara 
penggunaan maupun agroekologi setempat. 

Hasil koleksi plasma nutfah yang terkumpul 
kemudian ditanam di kebun percobaan BB-Biogen, 
sambil dikarakterisasi sifat-sifat morfologi, agrono-
mi, maupun mutu gizinya. Benih yang telah diper-

banyak dicatat dalam registrasi dan disimpan di 
dalam ruang penyimpanan benih di Bank Gen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keadaan Umum Daerah Eksplorasi 

Luas wilayah Kalimantan Barat tercatat 
14.680.700 ha, yang terdiri atas lahan sawah seluas 
47.937 ha (3%) dan lahan kering 13.843.624 ha 
(97%). Dari 11.646.555 ha (81,6%) lahan yang 
berpotensi untuk usahatani tanaman pangan, baru 
1.036.290 ha atau 8,9% yang telah dimanfaatkan 
(Dinas Pertanian Tanaman Pangan 2002). 

Di Kalimantan Barat, curah hujan tertinggi 
(di atas 3600 mm per tahun) terjadi di Kabupaten 
Sintang. Jumlah curah hujan rata-rata 3982 mm per 
tahun atau 331,8 mm per bulan. Curah hujan ter-
tinggi terjadi pada bulan November, yaitu 583,9 
mm di Nanga Pinoh, sedangkan curah hujan 
terendah terjadi pada bulan Juli, yaitu 116,7 mm. 

Intensitas hujan yang tinggi mempengaruhi 
kecepatan angin, rata-rata kecepatan angin setiap 
bulan 1,4 knots/jam, maksimum 13,5 knots. Tempe-
ratur udara per jam berkisar antara 25,9-27,4oC, di 
mana temperatur udara terendah 20,6oC dan ter-
tinggi 33,5oC (Dinas Pertanian Tanaman Pangan 
2000). Jenis tanah di Kalimantan Barat terdiri atas 
Organosol, Alluvial, Podzolik, dan Latosol. 

Lahan untuk usahatani tanaman pangan di 
Kalimantan Barat terdiri atas lahan sawah, lahan 
kering, lahan kritis, dan lahan gambut. Lahan sawah 
terdiri atas sawah irigasi ½ teknis, sawah irigasi se-
derhana, sawah irigasi pedesaan, sawah tadah hu-
jan, lahan pasang surut, dan lebak. 

Lahan kering, yaitu lahan selain sawah yang 
telah diusahakan untuk tanaman pangan seperti 
lahan pekarangan, tegalan, kebun, ladang, dan lahan 
penggembalaan. Lahan kritis dan gambut merupa-
kan lahan marginal. Luas lahan kritis tercatat 
1.436.966 ha, sedangkan luas lahan gambut adalah 
1.677.550 ha. Lahan gambut memiliki potensi spe-
sifik yang tidak dimiliki oleh lahan lainnya, ter-
masuk jenis tanaman yang beradaptasi dengan baik 
di lahan tersebut (Dinas Pertanian Tanaman Pangan 
2002). Penanganan yang tepat dengan menerapkan 
teknologi yang sesuai dan diiringi dengan upaya 
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konservasi maka lahan gambut dapat dijadikan 
lahan produktif untuk produksi tanaman pangan. 

Petani yang berusaha di sektor pertanian ber-
dasarkan hasil sensus pertanian tahun 1993 seluruh-
nya berjumlah 490.942 keluarga, sebagian besar 
mengusahakan padi dan palawija dan hanya seba-
gian kecil yang mengusahakan tanaman hortikul-
tura. 

Seluruh areal intensifikasi padi, jagung, dan 
kedelai telah menggunakan varietas unggul. Varie-
tas padi yang sudah memasyarakat di Kalimantan 
Barat antara lain adalah Cisadane, IR64, Cimandiri, 
Cisokan, IR42, dan Ciliwung. Dari seluas 235.395 
ha areal intensifikasi padi, 58,3% di antaranya telah 
ditanami dengan varietas unggul dan sisanya varie-
tas lokal. Jagung yang ditanam adalah jenis kompo-
sit dan hibrida seluas 73,8%, sisanya jagung lokal 
pada areal intensifikasi seluas 17,534 ha. Dari se-
luas 2.410 ha areal pertanaman kedelai, 57,5% di 
antaranya telah ditanami dengan varietas unggul 
dan 42,5% dengan varietas lokal. Intensifikasi ta-
naman pangan pada umumnya dilakukan oleh pen-
duduk transmigrasi dari Jawa dan Madura. 

Adat Kebiasaan Masyarakat Setempat 

Masyarakat petani umumnya melakukan upa-
cara ritual untuk menyatakan rasa syukur setelah 
panen dan memohon agar pertanaman berikutnya 
dapat berhasil lebih baik dan terhindar dari serang-
an hama dan penyakit. Acara ritual ini mempunyai 
makna yang dalam yang hingga sekarang masih 
berkembang di daerah tertentu. 

Adat dan kebiasan masyarakat yang ditemui 
di beberapa daerah di Kalimantan Barat dan masih 
berkembang antara lain: 
- Pantang menjual padi atau beras. Hal ini perlu 

dipahami bahwa pantangan itu terjadi karena 
transportasi dan komunikasi belum lancar dan 
daerah tersebut dihuni oleh kerabat dekat, se-
hingga tali persaudaraan masih kuat. Dalam kon-
disi demikian tidak pantas menjual beras, apalagi 
kalau kerabat sangat memerlukan. Pada saat itu 
masyarakat belum mengenal uang, sehingga jual 
beli barang dilaksanakan dengan barter. 

- Pantang menanam padi dua kali setahun. Hal ini 
disebabkan karena petani masih menanam padi 

berumur panjang (+6 bulan) dan mereka belum 
memahami cara pengendalian hama dan penya-
kit secara terpadu. Menanam padi secara terus 
menerus tanpa pengendalian hama dan penyakit 
secara baik maka serangan hama dan penyakit 
pada penanaman berikutnya akan lebih besar. 

- Pantang menggunakan sabit untuk panen padi. 
Kondisi ini terjadi karena padi yang ditanam 
adalah varietas lokal yang pemasakan bulirnya 
tidak seragam, sehingga jika dipanen dengan 
sabit maka mutu hasilnya kurang baik karena 
adanya butir hijau. Lain halnya padi unggul yang 
pemasakan bulirnya serempak. 

- Pantang mengeluarkan benih pada sore/malam 
hari. Mereka beranggapan bahwa benih mempu-
nyai ruh sehingga harus istirahat pada sore/ma-
lam hari dan tidak boleh diganggu sampai esok 
harinya. 

Realisasi Eksplorasi 

Dari eksplorasi diperoleh 129 aksesi plasma 
nutfah padi, yang terdiri dari 69 aksesi padi sawah, 
31 aksesi padi gogo, dan 29 aksesi padi pasang su-
rut. Seluruh plasma nutfah padi termasuk golongan 
cere berumur 4-8 bulan, rasa nasi umumnya pera, 
dan beberapa di antaranya aromatik seperti lokal 
Simpang, Lawi, Siam Wangi, Pandan Wangi, dan 
Si Bau. Terdapat dua aksesi yang memiliki malai 
panjang dan lebat seperti lokal Bunta dan Rincak 
Cundung tetapi umurnya 8 bulan. Padi Thailand da-
ri Desa Palem Jaya, Sanggau, sangat wangi dengan 
umur 130 hari. Warna beras semua aksesi beragam, 
yaitu hitam dan merah. 

Diperoleh pula 62 aksesi palawija yang terdiri 
dari tiga aksesi jagung, yaitu jagung lokal Tanjung, 
jagung Susu dengan rasa susu, dan jagung lokal 
Darit berwarna merah bata dengan kelobot warna 
ungu. Plasma nutfah ubi kayu yang diperoleh 11 
aksesi dengan sifat yang beragam. Beberapa di 
antaranya memiliki batang, daun, dan tangkai daun 
berwarna hijau semua. Sebagian mempunyai batang 
dan tangkai daun berwarna merah. Ada yang berba-
tang hijau tua dan merah muda. Warna daging umbi 
adalah putih dan kuning. Di antara aksesi ubi kayu 
yang dikumpulkan terdapat aksesi yang mempunyai 
rasa seperti ketan. 



Buletin Plasma Nutfah Vol.10 No.1 Th.2004 26 

Terdapat 17 aksesi plasma nutfah ubi jalar 
yang dikumpulkan. Warna kulit umbi beragam, 
yaitu merah, kuning, putih, krem, dan merah ke-
unguan. Warna kulit tidak selalu sama dengan war-
na daging umbi. Jika kulit umbi berwarna merah, 
daging umbi bisa saja berwana merah, putih, krem, 
oranye, atau kuning. Ubi jalar lokal Kotabaru 
Sungai Kakap, mempunyai kulit dan daging umbi 
berwarna ungu, sedangkan ubi jalar lokal Munggo 
Sekadan Hilir berkulit putih tetapi daging umbinya 
berwarna ungu. 

Plasma nutfah kacang tanah yang berhasil di-
eksplorasi enam aksesi, lima di antaranya berpolong 
dua, warna biji merah dan merah muda. Kacang ta-
nah lokal Darit Menyuke rata-rata mempunyai em-
pat biji per polong dengan kulit biji warna merah. 

Dari kegiatan ini juga diperoleh satu aksesi 
kacang hijau, dua aksesi kacang tunggak, dan satu 
aksesi jewawut, kebanyakan dibawa dari Jawa oleh 
para transmigran. Selain itu, diperoleh enam aksesi 
krimbang (ubi kelapa), berumur 8-10 bulan, bentuk 
umbi bervariasi, ada yang berbentuk jari tangan, 
bulat panjang atau bulat, warna daging umbi putih 
atau ungu dengan rasa umbi rebus seperti ketan. 
 

Plasma nutfah talas diperoleh sebanyak 15 
aksesi, warna batang bervariasi, yaitu ungu, hijau, 
putih, dan kuning. Warna daging umbi putih dan 
kuning, dan umumnya putih. Keladi parit yang di-
jumpai di Sungai Kakap Pontianak mempunyai 
daun yang gatal tetapi umbinya cocok dibuat keri-
pik. Keladi Upak Mata dari Dedai Sintang memiliki 
umbi yang dapat dimakan mentah. Selain keladi 
dijumpai juga Bentul di Tebeliaue Sintang. Hasil 
eksplorasi plasma nutfah tanaman pangan di 
Kalimantan Barat disajikan pada Tabel 1. 

KESIMPULAN 

1. Di Kalimantan Barat, luas areal intensifikasi 
tanaman pangan yang telah dilakukan hanya 
255.339 ha, ditanam varietas unggul padi, ja-
gung, kedelai, sisanya menggunakan varietas 
lokal dan kebanyakan dilaksanakan oleh petani 
transmigran. 

2. Potensi varietas-varietas lokal milik penduduk 
asli maupun varietas liar, terutama padi, masih 
berlimpah tidak terhitung dan belum sempat 
terkumpulkan sehingga perlu mendapat perhati-
an yang lebih seksama. 

Tabel 1. Hasil eksplorasi plasma nutfah tanaman pangan di Kalimantan Barat, 2002. 
 Jumlah aksesi 
 Kabupaten Kecamatan 

Padi Palawija 

 Pontianak Kota   20 11 
  Sungai Kakap   
  Sungai Pinyuh   
 Sanggau T. Kapuas   49 12 
  Parunda   
  Sekayam   
  Sekadon Hilir   
 Sintang Tebelian   18 20 
  Sintang   
  Dedai   
  Kelam Permai   
 Landak Ngabang   10 10 
  Menipuke   
 Bengkayang Bengkayang     9   3 
  Monterado   
 Singkawang Pasiran     2   6 
  Sanggo   
 Ketapang Mantan Hilir Selatan   23 - 
 Jumlah  129 62 
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3. Hasil eksplorasi telah terkumpul sejumlah 191 
aksesi plasma nutfah tanaman pangan berupa 
129 aksesi padi terdiri dari 69 aksesi padi sawah, 
31 aksesi padi ladang, dan 29 aksesi padi pasang 
surut. 

4. Plasma nutfah palawija diperoleh sebanyak 62 
aksesi terdiri dari 3 aksesi jagung, 11 aksesi ubi 
kayu, 17 aksesi ubi jalar, 6 aksesi ubi krimbang/ 
ubi kelapa, 15 aksesi talas, 6 aksesi kacang 
tanah, 2 aksesi kacang tunggak, 1 aksesi kacang 
hijau dan 1 aksesi jewawut. 
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